BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan model pembelajaran seni tari

yang diusulkan di empat sekolah sampel di Kota Yogyakarta yang

menawarkan pilihan mata Pelajaran seni tari dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Tingkat kesesuaian proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh
semua guru sekolah sampel terhadap kriteria-kriteria yang disusun
berdasarkan model pembelajaran yang diusulkan masih sangat
rendah yaitu sekitar 63,25%. Dapat dikatakan bahwa semua guru
sekolah sampel memiliki skor tingkat kesesuaian yang sama.
Rendahnya prosentase tersebut karena guru tidak melaksanakan 7
dari 23 langkah-langkah dalam pembelajaran yang diperlukan.
Tingkat kreativitas siswa dalam menari berdasarkan penilaian yang
dilaksanakan oleh semua guru terhadap semua kriteria kreativitas
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas siswa adalah sekitar
81,50%, yang mengartikan bahwa siswa cukup dan bahkan sangat
kreatif. Hal ini bertentangan dengan pendapat siswa bahwa mereka
merasa hanya cukup kreatif dibuktikan dengan prosentase tingkat
kreativitas siswa sekitar 77,25%

Tingkat kemampuan akhir siswa berdasarkan penilaian yang
dilaksanakan oleh semua guru terhadap semua kriteria kemampuan

akhir menunjukkan bahwa tingkat kemampuan akhir siswa adalah
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sekitar 75,75%, yang mengartikan bahwa kemampuan akhir siswa
adalah cukup. Namun demikian, penilaian hasil/produk kemampuan
akhir siswa adalah 60,75%. Perbedaan utama antara hasil penilaian
guru dan peneliti adalah pada aspek keakuratan posisi tangan, kaki,
dan tubuh sesuai teknik tari yang ditentukan, dan variasi ekspresi
yang sesuai untuk menghidupkan setiap bagian cerita.

4. Perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah implementasi
terkait proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan nilai
dari 2,53 menjadi 3,45 (36.36%). Peningkatan kesesuain proses
pembelajaran terhadap model yang diusulkan menyebabkan
peningkatan pemahaman siswa terkait konsep ruang, waktu, dan
tenaga dalam tari dari sekitar 1 menjadi sekitar 3,5 (250%)

5. Perbandingan antara kreativitas siswa berdasarkan penilaian diri
menunjukkan peningkatan dari 3,09 menjadi 3,14 (1,62%). Namun
demikian, kemampuan siswa dalam membuat variasi gerak dan
membuat gerakan rumit meningkat dari 2,45 menjadi 3,02 (23,27%)
dan dari 2,04 menjadi 2,54 (24,51%). Implementasi atau penerapan
model pembelajaran yang ditawarkan menunjukkan proses
pembelajaran seni tari menyenangkan, mengesankan dan bermakna
serta memberikan dampak kreativitas yang meningkat yang terlihat

pada banyaknya inovasi ragam gerak yang diciptakan oleh peserta didik.
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B. Saran

1. Melanjutkan penelitian sehingga dapat menghasilkan buku
panduan pembelajaran seni tari yang mudah dipahami oleh guru
berdasarkan model pembelajaran yang diusulkan sehingga dapat
membuat Pelajaran seni tari menjadi menyenangkan,
mengesankan dan bermakna.

2. Mengembangkan model pembelajaran serupa untuk seni yang
lain bahkan semua mata pelajaran dan mata kuliah.

3. Menggunakan metode statistik untuk perbandingan yang lebih
kompleks melibatkan nilai varians dan korelasi.

4. Membuat media pembelajaran yang menjelaskan dengan contoh-
contoh konkret pembelajaran seni tari.

5. Melatih guru seni tari agar mampu menggunkan model dan media
sebagaimana disarankan pada butir (1) dan butir (4) dengan
melibatkan = berbagai pihak sesuai dengan keahlian dan
kewenangan seperti ISI, DIKPORA, DIKBUD sejalan dengan visi
DIY yaitu sekolah berbasis budaya.

6. Menggunakan model yang diusulkan dalam bentuk media
pembelajaran untuk menjangkau masyarakat luas, bukan hanya
yang bercita-cita sebagai penari, melainkan siapa saja dengan

berbagai cita-cita supaya bisa dan senang menari.
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Link Video:
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yi?usp=sharing
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